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ABSTRAK 
Setiap satuan pendidikan memiliki sistem untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sistem 
pendidikan tinggi di Indonesia memiliki empat tahap pokok yaitu input, proses, output dan 
outcomes. Untuk menghasilkan outcomes yang berkualitas, maka perlu meningkatkan proses 
pembelajarannya. Salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
yaitu metode pembelajaran kooperatif, salah satu dari metode ini yang dapat diaplikasikan adalah 
metode pembelajaran kooperatif jigsaw. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap motivasi dan hasil belajar 
mahasiswa D3 Keperawatan STIKes Kepanjen. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain quasy eksperiment with pre-test-post-test, uji statistik yang digunakan 
adalah uji t-test dengan sample berpasangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
metode pembelajaran dengan menggunakan kooperatif tipe Jigsaw dapat mempengaruhi motivasi 
dan hasil belajar mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Tipe Jigsaw, Motivasi dan Hasil Belajar, STIKes 
Kepanjen, Quasy eksperiment 
ABSTRACT 
Each educational unit has a system to produce qualified graduates. Higher education system in 
Indonesia has four main stages namely input, process, output and outcomes. To produce quality 
outcomes, it is necessary to improve the learning process. One of the efforts to improve the 
learning process is by using the method of learning in accordance with the Competency Based 
Curriculum that is cooperative learning method, one of these methods that can be applied is 
cooperative learning method jigsaw. The purpose of this study is to determine the effect of jigsaw 
cooperative learning methods on motivation and student learning outcomes in Diploma Program 
Nursing of STIKes Kepanjen. This research method using quantitative method with quasi 
experimental design with pre-test-post-test, statistical test used is paired sample t-test. The results 
of this study indicate that the provision of learning methods using cooperative type Jigsaw can 
affect student motivation and learning outcomes 
Keywords: Cooperative Learning, Jigsaw Type, Learning Motivation and Learning Outcomes, 
STIKes Kepanjen, Quasi Experiments 
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PENDAHULUAN 
 
Pembalajaran kooperatif adalah 
salah satu jenis pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
banyak literatur yang 
mendokumentasikan bahwa pendekatan 
ini efektif dalam membantu siswa pada 
proses pembelajarannya, komunikasi 
yang efektif dan kemampuan dalam hal 
pemahaman pengetahuan, dan 
mempromosikan sikap positif siswa 
terhadap pembelajaran mereka sendiri 
(Tran et al. 2012). 
Metode pembelajaran yang 
banyak digunakan saat ini adalah 
metode ceramah, yaitu berbentuk 
penyampaian secara tatap muka 
(lecturing) dan cenderung searah. Pola 
proses pembelajaran dosen aktif dan 
mahasiswa pasif ini efektifitasnya 
rendah dan tidak dapat menumbuhkan 
proses parrisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Dosen menjadi pusat 
peran dalam pencapaian hasil 
pebelajaran dan menjadi satu-satunya 
sumber ilmu bagi mahasiswa. Akan 
tetapi metode ceramah tidak harus 
dihilangkan, metode ceramah tetap 
diberikan tapi dengan kombinasi atau 
dengan prosentase yang telah 
ditentukan, misalnya ketika memberikan 
perkuliahan pakar atau kuliah umum. 
Dari studi pendahuluan yang 
dilakukan di STIKes Kepanjen 
menunjukkan bahwa evaluasi hasil 
belajar mahasiswa pada tingkat dua 
tahun ajaran 2015/2016 pada program 
studi sarjana keperawatan dan diploma 
keperawatan smester 1 dan 2 rata-rata 
mengalami penurunan (Data Biro 
Administrasi Akademik, 2016). Hal ini 
mengindikasikan bahwa masih 
memerlukan usaha yang lebih keras 
untuk meningkatakn kualitas hasil 
belajar mahasiswa. Selama ini proses 
belajar yang digunakan adalah metode 
konvensional berupa ceramah dan 
diskusi. Metode pemeblajaran tersebut 
membuat mahasiswa lebih tergantung 
pada dosen dan menganggap jika tidak 
ada dosen maka tidak ada proses belajar 
mengajar. Selain itu mahasiswa tidak 
siap menerima pelajaran dan kurang 
aktif selama proses belajar mengajar. 
Dalam penelitian ini, ingin 
mengkaji pengaruh metode 
pembelajaran dengan metode ceramah 
dan dengan metode kooperatif teknik 
Jigsaw terhadap motivasi dan hasil 
belajar mahasiswa. Dengan melakukan 
analisis regresi sederhana diharapkan 
akan didapatkan metode pembelajaran 
yang mempengaruhi motivasi dan hasil 
belajar mahaisswa. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan 
dalam peneleitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan desain quasi 
eksperimen menggunakan pendekatan 
pre-test-post-test with control group 
yang mengkaji pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap motivasi dan hasil belajar 
mahasiswa. Uji statistik yang digunakan 
melihat data yang diolah berdistribusi 
normal dan homogen maka 
menggunakan Paired samples t-test 
untuk membandingkan motivasi dan 
hasil belajar sebelum dan sesudah 
intervensi. Untuk melakukan analisis 
perbedaan antar kelompok intervensi 
dan kelompok kontrol pada distribusi 
normal digunakan uji independent t-test. 
Populasi target dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa STIKes Kepanjen 
PEMKAB Malang, sedangkan sample 
adalah mahasiswa D3 Keperawatan 
smester 2 sebanyak 48 responden. 
Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan teknik total sampling atau 
sampling jenuh. 
Pengumpulan data dimulai dari 
tahap persiapan, dimana peneliti 
mempersiapkan administrasi dan 
berkoordinasi dengan dosen pengajar 
lain. Selanjutnya, tahap pemilihan 
sampel, dalam penelitian ini terdiri dari 
2 kelompok. Kelompk pertama sebagai 
kelompok intervensi ialah semua 
mahasiswa smester 2 kelas A atau B 
Prodi D3 Keperawatan STIKes 
Kepanjen. Sedangkan, kelompok kedua 
sebagai kelompok kontrol ialah 
mahasiswa semester 2 kelas A atau B 
Prodi D3 Keperawatan, untuk 
mengantisipasi adanya bias maka untuk 
pemilihan kelompok 1 dan 2 dilakukan 
random. 
Selanjutnya tahap pelaksanaan, 
peneliti melaksanakan pengambilan data 
pada responden baik pada kelompok 
intervensi maupun kelompok kontrol. 
Kedua kelompok semuanya dilakukan 
pretest dan postest. Analisa data yang 
digunakan adalah analisa uji t-test 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Table 1 Hasil Perbedaan nilai rata-rata 
motivasi belajar dan hasil belajar 
kelompok perlakuan dan kontrol sebelum 
dan sesudah intervensi 
 
Variabel Kelompok Mean p-value 
Pretest 
Motivasi 
belajar 
Perlakuan 125.57 0.147 
Kontrol 130.95 
Postest 
Motivasi 
belajar 
Perlakuan 136.20 0.004 
Kontrol 128.39 
Hasil 
belajar 
Perlakuan 60.25 0.00 
Kontrol 46.30 
 
Motivasi belajar mahasiswa 
kelompok perlakuan berbeda dengan 
kelompok kontrol setelah mendapat 
perlakuan secara signifikan (p < 0.05). 
Nilai rata kelompok perlakuan sebesar 
136.20 dan kelompok kontrol sebesar 
128.39. Hasil belajar pada kelompok 
perlakuan berbeda dengan kelompok 
kontrol setelah perlakuan secara 
signifikan (p < 0.05).  
a. Perbedaan Motivasi 
Belajar sebelum dan sesudah 
Intervensi 
Penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa pada 
kelompok perlakuan mengalami 
peningkatan setelah dilakukan 
intervensi. Namun, tidak dengan 
kelompok kontrol. 
Lim & Kim (2003) mengatakan 
bahwa, motivasi belajar mahasiswa 
termasuk minat yang mengacu pada 
keterlibatan siswa selama kegiatan 
belajar, yaitu ketika tugas maupun 
proses pembelajaran yang menantang, 
maka siswa lebih termotivasi atau 
dengan kata lain merujuk pada tingkat 
motivasi belajar siswa. Pada model 
pembelajaran kooperatif yang dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
Jigsaw, yang mana mahasiswa berperan 
aktif dalam proses pembelajaran nya, 
mahasiswa dituntut untuk membahas 
suatu topik pembahasan dan harus 
menguasai karena akan disampaikan 
kepada kelompok lain, sehingga 
mahasiswa termotivasi untuk belajar. 
Motivasi memiliki peran penting bagi 
siswa dalam belajar. Tidak ada seorang 
siswa yang belajar tanpa adanya 
motivasi. Hal ini dapat diartikan bahwa 
jika tidak ada motivasi maka tidak ada 
kegiatan belajar. 
Kehendak atau keinginan untuk 
berhasil merupakan hal yang selalu ada 
dalam diri seseorang, dalam kehidupan 
sehari-hari atau dalam belajar, bahkan 
dalam kehidupan pada umumnya. Oleh 
karena itu, motif tersebut disebut 
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sebagai motif berprestasi, yaitu motif 
untuk memperoleh kesempurnaan (Tuan 
et al, 2005). Motif merupakan unsur 
kepribadian dan perilaku manusia, 
sesuatu yang berasal dari dalam diri 
manusia yang bersangkutan. 
Metode pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian ini bahwa nilai motivasi 
belajar pada kelompok perlakuan lebih 
meningkat dari pada kelompok kontrol. 
Hal ini dikarenakan metode ini berpusat 
pada mahasiswa (Student Center 
Learning), sumber belajar tidak hanya 
terletak pada dosen saja melainkan 
dosen dan mahasiswa. Slavin (2013) 
mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu strategi belajar 
mengajar yang menekankan pada sikap 
atau perilaku dalam bekerja atau 
membantu di antara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang 
atau lebih. Pada hasil penelitian ini 
mahasiswa menjadi terdorong atau 
termotivasi untuk meningkatkan belajar 
mereka. 
Sedangkan pada kelompok 
kontrol tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara sesudah dan sebelum 
dilakukan proses pembelajaran. Pada 
kelompok kontrol metode yang 
digunakan adalah metode konvensional, 
yang mana pusat dari pembelajaran 
berpusat pada dosen atau menggunakan 
metode lecture. Mahasiswa menjadi 
obyek dari kegiatan belajar tersebut, 
sehingga mahasiswa menjadi pasif  
karena hanya mendengarkan dosen 
menjelaskan di depan kelas. Safari 
(2003) mengatakan bahwa motivasi 
belajar akan muncul jika dalam proses 
kegiatan belajar terdapat kesenangan 
yang dapat membangkitkan gairah 
seseorang untuk memenuhi 
kesediaannya yang dapat diukur melalui 
kesukacitaan, ketertarikan, perhatian dan 
keterlibatan. 
 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran kooperatif mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa. Nilai rata-rata 
hasil belajar kelompok perlakuan lebih 
besar dari pada kelompok kontrol. Hal 
tersebut berarti bahwa metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 
Kelompok perlakuan mempunyai hasil 
belajar yang lebih bagus dibandingkan 
kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata hasil belajar 
kelompok perlakuan lebih tinggi dari 
pada kelompok kontrol. Budiawan 
(2013) mengatakan bahwa metode 
pembelajaran kooperatif Jigsaw 
mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa. Pada penelitian ini hasil 
belajar mahasiswa meningkat secara 
signifikan setelah mahasiswa 
mendapatkan metode pembelajaran 
Jigsaw. Mahasiswa menjadi aktif di 
dalam kelas selama proses pembelajaran 
dan aktif dalam mencari sumber belajar 
lain, sehingga hasil belajar mahasiswa 
menjadi meningkat. 
Dimyati dan Mudjiono (2006) 
mengatakan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak 
proses belajar. Pada penelitian ini hasil 
belajar siswa diukur setelah mahasiswa 
mendapatkan proses pembelajaran 
dengan metode pembelajaran kooperatif 
dan ceramah. 
Sudjana (2009) mengatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada 
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hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Pada pembelajaran kooperatif, 
mahasiswa secara aktif dalam mencari 
sumber belajar sehingga pemahaman 
terkait dengan materi pembelajaran 
semakin tinggi. Sesuai dengan hasil 
penelitian ini, hasil belajar kelompok 
intervensi lebih tinggi dari pada 
kelompok kontrol. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disipulkan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar 
mahasiswa. Pada metode ini mahasiswa 
secara aktif belajar dan diskusi dengan 
kelompok-kelompok kecil, sehingga 
materi yang dipelajari dapat diserap 
dengan baik oleh mahasiswa. 
Mahasiswa secara aktif mencari sumber 
belajar lain dan saling berdiskusi satu 
sama lain, secara tidak langsung 
meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode kooperatif jigsaw 
memberikan peningkatan pada nilai 
motivasi dan hasil belajar mahasiswa. 
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